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ABSTRAK  

Proyek Pembangunan Ruang Perpustakaan, Laboratorium Komputer, Ruang UKS, Rumah Dinas Kepala 

Sekolah, dan Penataan Halaman SD Negeri 5 Carangsari mengalami keterlambatan dalam pencairan uang 

termin dari waktu pengajuannya sehingga kontraktor mengalami aliran dana (cash flow) negatif dalam suatu 

periode tertentu dalam usahanya penyelesaikan progress proyeknya. Oleh karena itu, dibutuhkan metode agar 

kontraktor dapat mengestimasi biaya pelaksanaan dengan memaksimalkan penyelesaian progress proyek 

menggunakan metode ACWP (Actual Cost of Work Performed), BCWP (Budgeted Cost of Work Performed), 

dan BCWS (Budgeted Cost of Work Shcedule). Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya ACWP lebih sedikit 

dengan keuntungan sebesar Rp. 320.927.690,00, biaya BCWP dan BCWS didapat hasil yang sama antara 

pengeluaran dengan pendapatan (seimbang). Secara keseluruhan dengan biaya sebesar Rp. 1.057.744.110,00 

kontraktor sudah mampu menyelesaikan proyek Pembangunan Ruang Perpustakaan, Laboratorium 

Komputer, Ruang UKS, Rumah Dinas Kepala Sekolah, dan Penataan Halaman SD Negeri 5 Carangsari 

dengan nilai kontrak sebesar Rp. 1.378.671.800,00. 

 

Kata kunci: Biaya Proyek, Aliran Dana, ACWP, BCWP, BCWS 

ABSTRACT 

The Library Room Development Project, Computer Laboratory, UKS Room, Headmaster's Office House, and 

Structuring of State Elementary School Page 5 Carangsari experienced delays in disbursement of the termin 

money from the time of its submission so that the contractor experienced a negative cash flow in a certain 

period in his efforts to complete the progress of his project. Therefore, it takes a method so that the 

contractor can estimate the cost of implementation by maximizing the completion of project progress using 

the ACWP (Actual Cost of Work Performed), BCWP (Budgeted Cost of Work Performed), and BCWS 

(Budgeted Cost of Work Shcedule) methods. The results of the analysis showed that the cost of ACWP was 

less with a profit of Rp. 320,927,690.00, bcwp and BCWS costs obtained the same result between expenditure 

and income (balanced). Overall at a cost of Rp. 1,057,744,110.00 contractors have been able to complete the 

project of Building Library Room, Computer Laboratory, UKS Room, Principal's Office House, and 

Structuring of State Elementary School Page 5 Carangsari with a contract value of Rp. 1,378,671,800.00. 

 

Keywords: Project Costs, Cash Flow, ACWP, BCWP, BCWS 

1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 

Kelancaran aliran dana tentunya berpengaruh besar terhadap progress proyek di lapangan. 

Aliran dana masuk (cash in flow) yang diterima oleh kontraktor dari owner mengikuti metode 

pembayaran yang tergantung dari jenis kontrak yang disepakati antara kedua belah pihak. Dari 

metode pembayaran yang tercantum pada kontrak tersebut, maka kontraktor dapat mulai menyusun 

rencana aliran tunai (cash flow) proyek yang dituangkan dalam bentuk diagram aliran tunai (cash 

flow diagram) dan kurva S proyek. Dalam pelaksanaannya, kadangkala aliran tunai yang masuk 

tidak sesuai dengan rencana yang telah disusun. Hal ini disebabkan oleh berbagai macam sebab, 
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antara lain terjadinya jeda waktu antara penagihan dengan waktu uang tersebut dicairkan oleh 

owner. Hal ini tentunya mengganggu cash flow dari kontraktor dalam menyelesaikan progress 

proyeknya. Kondisi ini menguji kekuatan modal kerja dari kontraktor dimana penyediaan modal 

kerja ini sebagian besar merupakan masalah bagi para kontraktor, baik besarannya maupun sumber 

penyediaannya.  

Hal tersebut di atas terjadi pada proyek Pembangunan Ruang Perpustakaan, Laboratorium 

Komputer, Ruang UKS, Rumah Dinas Kepala Sekolah, dan Penataan Halaman SD Negeri 5 

Carangsari dengan SPK nomor 396/KNT/TB.CK/DPUPR/2018 tanggal 02 juli 2018 dan  SPMK 

nomor 418/SPMK.TB/CK/DPUPR/2018. Nilai kontrak setelah amandemen sebesar Rp. 

1.378.671.800,- (satu miliyar tiga ratus tujuh puluh delapan juta enam ratus tujuh puluh satu ribu 

delapan ratus rupiah) dengan waktu pelaksanaan pekerjaan selama 150 (seratus lima puluh) hari 

kalender. Proyek tersebut mengalami keterlambatan dalam pencairan uang termin dari waktu 

pengajuannya sehingga kontraktor mengalami aliran dana (cash flow) negatif dalam suatu periode 

tertentu dalam usahanya penyelesaikan progress proyeknya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa rumusan masalah diantaranya : 

1. Berapa biaya pelaksanaan mingguan yang diperlukan pada Proyek Pembangunan  Ruang 

Perpustakaan, Laboratorium Komputer, Ruang UKS, Rumah Dinas Kepala Sekolah, dan 

Penataan Halaman SD Negeri 5 Carangsari? 

2. Berapa biaya pelaksanaan keseluruhan yang harus disediakan pada Proyek Pembangunan Ruang 

Perpustakaan, Laboratorium Komputer, Ruang UKS, Rumah Dinas Kepala Sekolah, dan 

Penataan Halaman SD Negeri 5 Carangsari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian modal kerja untuk kebutuhan proyek adalah: 

1. Mengetahui biaya pelaksanaan mingguan yang harus disediakan pada Proyek Pembangunan 

Ruang Perpustakaan, Laboratorium Komputer, Ruang UKS, Rumah Dinas Kepala Sekolah, dan 

Penataan Halaman SD Negeri 5 Carangsari. 

2. Mengetahui besarnya biaya pelaksanaan secara keseluruhan pada Proyek Pembangunan Ruang 

Perpustakaan, Laboratorium Komputer, Ruang UKS, Rumah Dinas Kepala Sekolah, dan 

Penataan Halaman SD Negeri 5 Carangsari. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA  
2.1 Proyek dan Manajemen Proyek 

2.1.1 Proyek 

Menurut Hafnidar dalam Rani (2020), proyek adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan waktu 

dan sumber daya terbatas untuk mencapai hasil akhir yang ditentukan. Dalam mencapai hasil akhir, 

kegiatan proyek dibatasi oleh anggaran, jadwal, dan mutu yang dikenal sebagai tiga kendala (triple 

constraint). 

Proyek merupakan kegiatan yang bersifat sementara yang telah ditetapkan awal pekerjaannya dan 

waktu selesainya (biasanya dibatasi oleh waktu dan sumber pendanaan) untuk mencapai tujuan 

yang spesifik, unik serta menghasilkan perubahan. Proyek juga merupakan rangkaian aktivitas 

yang melibatkan sumber daya dan mempunyai saat awal dan saat akhir dengan waktu yang dibatasi 

serta dengan menggunakan anggaran dana untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 

2.1.2 Manajemen Proyek 

Menurut Hafnidar dalam Rani (2020), manajemen proyek adalah proses merencanakan, 

mengorganisir, memimpin, dan mengendalikan sumber daya perusahaan untuk mencapai sasaran 

jangka pendek yang telah ditentukan. Manajemen proyek tumbuh karena dorongan mencari 
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pendekatan pengelolaan yang sesuai dengan tuntutan dan sifat kegiatan proyek, suatu kegiatan 

yang dinamis dan berbeda dengan kegiatan operasionil rutin. 

Menurut Soeharto (1995), bahwa manajemen proyek adalah suatu metode pengelolaan yang 

dikembangkan secara ilmiah dan intensif sejak pertengahan abad ke-20 untuk menghadapi kegiatan 

khusus yang berbentuk proyek. Manajemen proyek khususnya memiliki  komponen kegiatan utama 

yang terdiri dari engineering, konstruksi, dan procurement  dalam lingkup terbatas. 

2.2 Biaya Konstruksi 

Biaya konstruksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan suatu proyek. Pembiayaan 

biasanya dipengaruhi oleh kondisi keuangan perusahaan yang bersangkutan. Biaya konstruksi di 

bagi menjadi 2 yaitu : 

2.2.1 Biaya Langsung (Direct Cost) 

Merupakan seluruh biaya yang berkaitan langsung dengan fisik proyek, yaitu meliputi seluruh 

biaya dari kegiatan yang dilakukan di proyek (dari persiapan hingga penyelesaian). Biaya langsung 

dapat dihitung dengan mengalikan volume pekerjaan dengan analisa harga satuan pekerjaan. Biaya 

langsung ini juga biasa disebut dengan biaya tidak tetap (Variable cost), karena sifat biaya ini tiap 

bulan jumlahnya tidak tetap, selalu berubah ubah sesuai dengan kemajuan pekerjaan. 

2.2.2 Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost) 

Biaya tidak langsung merupakan seluruh biaya yang terkait secara tidak langsung yang dibebankan 

kepada proyek. Biaya ini biasanya terjadi diluar proyek namun harus ada dan tidak dapat 

dilepaskan dari proyek tersebut. Biaya ini meliputi antara lain biaya pemasaran, biaya overhead, 

pajak (tax), biaya resiko (biaya tidak terduga), dan keuntungan kontraktor. Nilai keuntungan 

kontraktor pada umumnya dinyatakan sebagai prosentase dari seluruh jumlah pembiayaan. 

Nilainya dapat berkisar 8%-12%, yang mana sangat tergantung pada seberapa kehendak kontraktor 

untuk meraih pekerjaan sekaligus motivasi pemikiran pantas tidaknya untuk mendapatkannya. Pada 

prinsipnya penetapan besarnya keuntungan dipengaruhi oleh besarnya resiko atau kesulitan yang 

akan dihadapi dan sering kali tidak nampak nyata. Biasanya pembebanan biaya ini ditetapkan 

dalam prosentase dari biaya langsung proyeknya, walaupun biaya ini sifatnya tidak menentu namun 

harus dilakukan pengendalian agar tidak melewati anggaran. 

2.3 Manajemen Keuangan 

Keuangan adalah bidang fungsional tertentu yang dijumpai dalam penjurusan administrasi bisnis 

(business administration). Istilah keuangan dapat didefinisikan sebagai manajemen aliran uang 

dalam suatu organisasi, baik organisasi tersebut merupakan perusahaan, sekolah, bank, rumah sakit, 

ataupun lembaga pemerintahan. Keuangan berkaitan dengan aliran uang dan juga kewajiban 

pembayaran.  

Manajemen keuangan adalah bidang yang banyak berkaitan dengan pengelolaan perusahaan, dan 

akan menjadi pedoman tama dari pendekatan yang harus kita gunakan dalam mempelajari 

keuangan. Perusahaan menghadapi permasalahan mendapatkan dana untuk membiayai aktivitasnya 

dengan memanfaatkan dan yang dimiliki sacara optimum. Dalam pasar yang bersaing, perusahaan 

harus secara aktif mengelola dana yang dimilikinya untuk mencapai sasaran perusahaan, Banyak 

alat dan teknik yang telah dikembangakan untuk membantu manajer keuangan memberikan 

rekomendasi tindakan yang sebaiknya ditempuh. Alat tersebut dapat membantu manajer 

menentukan sumber mana yang menawarkan biaya modal (cost of fund) yang terendah, and 

aktivitas mana yang akan memberikan imbalan atau perolehan (return) terbesar dari modal yang 

diinvestasikan. 

2.4 Metode Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept Method) 

Metode konsep nilai hasil dapat digunakan untuk menganalisis kinerja dan membuat perkiraan pencapaian 

sasaran. Untuk itu digunakan 3 indikator, yaitu ACWP (Actual Cost of Work Peformed) yaitu Jumlah biaya 
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aktual dari pekerjaan yang telah dilaksanakan, BCWP (Budgeted Cost Work Performed) yaitu Anggaran 

senilai dengan pekerjaan yang telah dilaksanakan, BCWS (Budgeted Cost Work Schedule) yaitu Jumlah 

anggaran untuk pekerjaan yang direncanakan.Untuk penjelasan lebih lanjut dapat dilihat dibawah ini : 

2.4.1 ACWP (Actual Cost Of Work Performed) 

Yaitu jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah dilaksanakan. Biaya ini diperoleh dari data-data bidang 

keuangan proyek pada masa pelaporan (misal akhir bulan). Segala pengeluaran biaya sesungguhnya 

dikumpulkan dan dicatat untuk dibebankan ke masing-masing elemen kerja, termasuk perhitungan overhead. 

Sehingga ACWP merupakan jumlah nyata dari pengeluaran atau dana yang digunakan untuk pelaksanaan 

pekerjaan pada kurun waktu tertentu. 

2.4.2 BCWP (Budgeted Cost Of Work Performed)  

Yaitu anggaran senilai dengan pekerjaan yang telah dilaksanakan. Indikator menunjukan nilai hasil dari sudut 

pandang pekerjaan yang telah diselesaikan terhadap anggaran yang disediakan untuk melaksanakan 

pekerjaan tersebut. Bila angka ACWP dibandingkan dengan BCWP maka akan terlihat perbandingan antara 

biaya yang dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah terlaksana terhadap biaya sesungguhnya dikeluarakan 

untuk maksud tersebut. Angka BCWP didapat dengan mengkalikan anggaran dengan persentase penyelesaian 

pekerjaan. 

2.4.3 BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) 

Yaitu jumlah anggaran untuk pekerjaan yang direncanakan. BCWS merupakan jumlah anggaran 

untuk pekerjaan yang dikaitkan dengan jadwal pelaksanaa. Di sini terjadi perpaduan antara biaya, 

jadwal, dan lingkup pekerjaan dimana masing-masing elemen pekerjaan diberi alokasi biaya dan 

jadwal yang kemudian akan menjadi tolak ukur dalam penyelesaian pekerjaan. 

Dengan menggunakan ketiga indikator ini, dapat dihitung berbagai faktor yang menunjukan 

kemajuan pelaksanaan proyek seperti CV (Cost Variant) yaitu Varian biaya terpadu, SV (Schedule 

Variant) yaitu Varian jadwal terpadu, CPI (Cost Performed Index) yaitu indek prestasi biaya, SPI 

(Schedule Performed Index) yaitu Indek prestasi waktu, dan analisa kemajuan proyek. 

 

3. METODE PENELITIAN  
3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui gambaran modal kerja kontraktor yang akan 

digunakan saat penelitian, lalu dilakukan analisa perhitungan sehingga mendapatkan prakiraan 

biaya yang dibutuhkan untuk penyelesaian proyek dan kinerja proyek yang optimal. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian pembangunan/peningkatan infrastruktur gedung pendidikan pekerjaan 

Pembangunan Ruang Perpustakaan, Laboratorium Komputer, Ruang UKS, Rumah Dinas Kepala 

Sekolah, dan Penataan Halaman SD Negeri 5 Carangsari tahun anggaran 2018 sesuai dengan peta 

lokasi gambar pada dokumen lelang berada di Banjar Bedauh, Desa Carangsari, Kecamatan Petang, 

Kabupaten Badung. 
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Gambar 2. Lokasi penelitian 

(Sumber: Dokumen kontrak, 2018) 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan Analisis dijelaskan dengan bagan alir pada Gambar 3 sebagai berikut:  

 

 
Gambar 3. Tahapan penelitian 

(Sumber: Analisis penulis, 2020) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Proyek 

Nama Pekerjaan  :  Pembangunan Ruang  Perpustakaan, Laboratorium Komputer, 

Ruang UKS, Rumah Dinas Kepala Sekolah, dan Penataan 

Halaman SD Negeri 5 Carangsari. 

Lokasi  : Desa Carangsari , Kecamatan Petang, Kabupaten Badung, 

Provinsi Bali.  

No Kontrak   : 396/KNT/TB.CK/DPUPR/2018 

Tanggal Kontrak  : 2 Juli 2018 

Nilai Kontrak   : Rp. 1.253.338.000,00 

No Kontrak Addendum  : 473/ADD/TB.CK/DPUPR/2018 

Tanggal Kontrak Addendum : 23 Juli 2018 

Nilai Kontrak Addendum : Rp. 1.378.671.800,00 

Sumber Dana   : APBD Tahun Anggaran 2018 

Waktu Pelaksanaan  : 150 ( seratus lima puluh ) hari kalender 

Jenis Kontrak   : Unit Price ( kontrak harga satuan ) 

Pembayaran   : Angsuran pembayaran system termin 

Satuan Kerja  : Pemerintah Kabupaten Badung melalui Dinas Pendidikan 

Kepemudaan Dan Olahraga Bidang Sarana Dan Prasarana. 

Konsultan Pengawas  : CV. Cipta Asri Disain 

Kontraktor Pelaksana  : CV. Fortuna Abadi 

4.2 BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule ) 

Metode perhitungan BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule ) yaitu : 

BCWS = Bobot Rencana ( % ) x Nilai Kontrak  

Nilai BCWS minggu ke 1 = 0,016 x 1.378.671.800 

   = Rp. 219.999,99 

Tabel 1. Nilai BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule ) 

 
Sumber : Hasil analisis, (2020) 
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4.3 BCWP (Budgeted Cost of Work Performed ) 

Metode perhitungan BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) yaitu : 

BCWP = Bobot Realisasi ( % ) x Nilai Kontrak  

Nilai BCWP minggu ke 1 = 0,107 x 1.378.671.000 

    = Rp. 1.477.728,00 

 

Tabel 2. Nilai BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) 

 
Sumber : Hasil analisis, (2020) 

4.4 Perbandingan BCWS dengan Pendapatan Rencana dan Pendapatan Realisasi 

Jika pelaksanaan pekerjaan sesuai rencana dibandingkan  dengan pendapatan, maka hasil analisis 

diperoleh grafik nilai BCWS dengan pendapatan rencana dan pendapatan realisasi sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Grafik perbandingan BCWS dengan pendapatan 

(Sumber : Hasil analisis, 2020) 
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Secara keseluruhan perbandingan BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule ) dengan Pendapatan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Perbandingan BCWS dengan pendapatan 

 
 (Sumber : hasil analisis 2020) 

 

Dari Tabel 3 hasil analisis perbandingan BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) dengan 

pendapatan realisasi terdapat komulatif saldo negatif yang terjadi, Dengan demikian jumlah 

pendapatan realisasi dari uang muka, termin pertama 50%, termin kedua 70% secara keseluruhan 

tidak dapat memenuhi kebutuhan mingguan yang terjadi dan kekurangan itu akan bisa terpenuhi 

saat termin 100%. Saldo negatif paling besar terjadi pada minggu 16 yaitu Rp. 417.362.975,00, 

artinya perancanaan jadwal waktu pelaksanaan pekerjaan tidak diperhitungkan antara bobot 

pekerjaan dengan nilai dan waktu pendapatan, akibatnya banyak saldo negatif yang terjadi. 

4.5 Perbandingan BCWP dengan Pendapatan Rencana dan Pendapatan Realisasi 

Dari hasil analisis diperoleh grafik nilai BCWP dengan pendapatan rencana dan pendapatan 

realisasi sebagai berikut : 
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Gambar 5. Grafik perbandingan BCWP dengan pendapatan 

(Sumber : Hasil analisis, 2020) 

 

Secara keseluruhan perbandingan BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) dengan Pendapatan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Perbandingan BCWP dengan pendapatan 

 
 (Sumber : hasil analisis 2020) 

 

Dari Tabel 4 hasil analisis perbandingan BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) dengan 

pendapatan realisasi terdapat komulatif saldo negatif yang terjadi, dengan demikian jumlah 
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pendapatan realisasi dari uang muka, termin pertama 50%, termin kedua 70% secara keseluruhan 

nilai komulatif BCWP lebih besar dari pendapatan sampai minggu ke 22 yang diterima dan saldo 

negative yang terjadi bisa terpenuhi saat termin ketiga 100%. Saldo negatif paling besar terjadi 

pada minggu 16 yaitu Rp. 494.896.705,76. Penyusunan jadwal waktu pelaksanaan (kurva S) 

rencana tidak diperhitungkan waktu, nilai pendapatan dan kerjaan kritis, sehingga  banyak saldo 

negative yang terjadi di setiap penerimaan pendapatan. 

4.6 Perbandingan ACWP dengan Pendapatan Rencana dan Pendapatan Realisasi 

Nilai ACWP sebelumnya didapat dari data biaya actual pengeluaran proyek, kemudian dari hasil 

analisis perbandingan nilai ACWP dengan pendapatan dapat di jelaskan seperti tabel berikut : 

Tabel 5. Perbandingan ACWP dengan pendapatan 

 
 (Sumber : Hasil analisis, 2020) 

 

Dari Tabel 5 hasil analisis data dapat dijelaskan bahwa kontraktor memerlukan modal kerja untuk 

komulatif saldo negatif yang terjadi antara ACWP (Actual Cost of Work Performed) dengan 

pendapatan realisasi dengan penambahan perhitungan bunga pinjaman sebesar 1,1%. 

 
Table 6. Perhitungan kebutuhan pelaksanaan 

 
(Sumber : Hasil analisis, 2020) 
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Dari Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa kebutuhan biaya pelaksanaan mingguan yang harus disiapkan 

oleh kontraktor adalah :  

1. Minggu 1 sebesar Rp. 12.081.450,00 

2. Minggu 13 sebesar Rp. 6.033.253,71 

3. Minggu 14 sebesar Rp. 42.166.788,00 

4. Minggu 15 sebesar Rp. 38.590.881,00 

5. Minggu 16 sebesar Rp. 6.536.115,00 

Dari kebutuhan biaya pelaksanaan mingguan didapatkan kebutuhan biaya pelaksanaan secara 

keseluruhan yang harus disiapkan kontraktor sebesar Rp. 105.408.487,71 ( seratus lima juta empat 

ratus delapan ribu empat ratus delapan puluh tujuh rupiah tujuh puluh satu sen ), nilai tersebut 

diatas sudah ditambahkan bunga pinjaman 1,1%. Dengan ACWP senilai Rp. 1.057.744.110,-, 

kontraktor sudah mampu menyelesaikan  Proyek Pembangunan Ruang Perpustakaan, Laboratorium 

Komputer, Ruang UKS, Rumah Dinas Kepala Sekolah, dan Penataan Halaman SD Negeri 5 

Carangsari dengan nilai kontrak Rp. 1.378.671.800,-. 

4.7 Nilai Hasil (Earned Value) 

Hasil analisis perbandingan Nilai Hasil (Earned Value) dengan Pendapatan Realisasi sebagai 

berikut: 

 
Tabel 7. Perbandingan BCWS,BCWP dan ACWP dengan pendapatan 

 
 (Sumber : hasil analisis 2020) 

 

Dari hasil perhitungan 3 (tiga) indikator Nilai Hasil seperti dijelaskan pada Tabel 7. Perbandingan 

nilai hasil dengan pendapatan dapat dijelaskan dengan tabel sebagai berikut : 
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Tabel 8. Nilai hasil (earned value) 

 
 (Sumber : hasil analisis 2020) 

 

Dari perhitungan Nilai hasil seperti Tabel 7 yang diteruskan dengan analisis seperti Tabel 8 dapat 

dijelaskan bahwa : 

1. Biaya ACWP (Actual Cost of Work Performed) lebih sedikit dari nilai pekerjaan artinya 

kontraktor memiliki saldo positif/ keuntungan sebesar Rp. 320.927.690,00. Nilai keuntungan 

tersebut sudah termasuk biaya pajak PPH dan PPN. 

2. Biaya BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) yang dikeluarkan sama dengan nilai 

pekerjaan, itu artinya antara pengeluaran dengan pendapatan seimbang (balance). 

3. Biaya BCWS (Budgeted Cost of Work Shcedule) yang dikeluarkan sama dengan nilai 

pekerjaan, itu artinya antara pengeluaran dengan pendapatan seimbang (balance). 

Secara keseluruhan dengan biaya sebesar Rp. 1.057.744.110,00 kontraktor sudah mampu 

menyelesaikan proyek Pembangunan Ruang Perpustakaan, Laboratorium Komputer, Ruang UKS, 

Rumah Dinas Kepala Sekolah, dan Penataan Halaman SD Negeri 5 Carangsari dengan nilai 

kontrak sebesar Rp. 1.378.671.800,00. 
 

5. KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan,  maka kesimpulam dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Kebutuhan biaya pelaksanaan yang harus disediakan oleh kontraktor berdasarkan Actual Cost of 

Work Peformance (ACWP) adalah: 

a. Minggu 1 sebesar Rp. 12.081.450,00 

b. Minggu 13 sebesar Rp. 6.033.253,71 

c. Minggu 14 sebesar Rp. 42.166.788,00 

d. Minggu 15 sebesar Rp. 38.590.881,00 

e. Minggu 16 sebesar Rp. 6.536.115,00 

2. Kebutuhan biaya pelaksanaan yang harus disediakan oleh kontraktor untuk pelaksanaan proyek 

secara keseluruhan sebesar Rp. 105.408.487,71 yaitu 7,65 % dari total nilai kontrak.  

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam menganalisis biaya pelaksanaan proyek konstruksi 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung analisis biaya pelaksanaan proyek konstruksi menggunakan metode Nilai 

Hasil (Earned Value) bisa ditambahkan dengan perhitung CV (Cost Varian), SV (Schedule 

Varian), SPI (Schedule Peformance Indeks), kebutuhan waktu, kebutuhan material dan 

kebutuhan upah di setiap item pekerjaan. 

2. Agar bisa menyelesaikan pekerjaan dengan biaya yang minimal hendaknya saat pembuatan 

Kurva S (Time Schedule) progress harus diperhitungkan karena berkaitan dengan nilai 

pendapatan dan waktu pendapatan.  
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3. Perhitungan Nilai Hasil (Earned Value) sangat penting dilakukan agar penyertaan 

modal/peminjaman dana bisa dilakukan disaat yang tepat untuk modal kerja, sehingga biaya 

dana (Cost of Fund) menjadi sedikit. 
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